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ABSTRAK

Pendahuluan: Persentase bayi yang diberikan ASI eksklusif di Indonesia tergolong 
rendah hanya 15,3%, padahal ASI merupakan makanan terbaik untuk bayi. 
Pemberian ASI eksklusif sewaktu bayi dapat meningkatkan kecerdasan, terutama di 
bidang matematika, membaca, menulis, dan mengeja, serta bahasa karena ASI 
mengandung DHA dan AA yang diperlukan bagi perkembangan otak. Anak yang 
cerdas merupakan salah satu faktor penentu prestasi belajar anak di sekolah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan riwayat ASI eksklusif dengan 
prestasi belajar siswa SD.
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan 
pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2013-
Januari 2014. Sampel diambil dengan metode simple random sampling. Subjek 
penelitian berjumlah 100 anak. Data berasal dari data primer berupa kuesioner dan 
wawancara dan data sekunder berupa nilai ujian murni dan diolah dengan uji chi-
square.
Hasil: Subjek penelitian terdiri dari 50 laki-laki dan 50 perempuan. Anak yang 
mendapat ASI eksklusif sebanyak 19 (19%). Dari 25 anak yang berprestasi baik di 
bidang Matematika, terdapat 7 anak (28%) yang memiliki riwayat ASI eksklusif dan 
18 anak (72%) yang tidak ASI eksklusif. Dari 15 anak yang berprestasi baik di 
bidang Bahasa Indonesia, 4 anak (26,7%) yang memiliki riwayat ASI eksklusif dan 
11 anak (73,3%) yang tidak ASI eksklusif. Di bidang Bahasa Inggris, sebanyak 6 
anak berprestasi baik, 2 anak (33,3%) yang memiliki riwayat ASI eksklusif dan 4 
anak (66,7%) yang tidak ASI eksklusif.
Simpulan: Tidak ada hubungan antara riwayat ASI eksklusif dengan prestasi belajar 
siswa kelas III dan IV SD Negeri 43 Palembang (α>0,05).
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ABSTRACT

Introduction: The percentage of exclusively breastfed infants in Indonesia is low at 
only 15,3%, whereas breast milk is the best food for babies. Exclusive breastfeeding 
can increase intelligence, especially in mathematics, language, reading, writing, and 
spelling because breast milk contains DHA and AA that are required for brain 
development. An intelligent child is one of the determinants of academic achievement 
at school. This study aimed to find out the relationship between history of exclusive 
breastfeeding and academic achievement of Elementary School students.
Method: This study was an observational analytic study with cross-sectional design. 
It was conducted in October 2013-January 2014. Samples were taken by simple 
random sampling method. Samples of this study amounted 100 children. Data was 
obtained from the primary data based on questionnaires and interviews and the 
secondary data based on examination scores and it was processed by chi-square 
test.
Results: Subjects consisted of 50 males dan 50 females. Children who had history of 
exclusive breastfeeding amount 19 (19%). Among 25 children who had good 
academic achievement in Mathematics, 7 children (28%) had history of exclusive 
breasfeeding and 18 children (72%) were not exclusively breastfed. Among 15 
children who had good academic achievement in Bahasa, 4 children (26,7%) had 
history of exclusive breasfeeding and 11 children (73,3%) were not exclusively 
breastfed. In English, among 6 children who had good academic achievement, 2 
children (33,3%) had history of exclusive breastfeeding and 4 children (66,7%) were 
not exclusively breastfed.
Conclusion: There was no correlation between history of exclusive breastfeeding 
and academic achievement of 3rd to 4th grade students in 43 Elementary School 
Palembang (α>0,05).
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Air susu ibu (ASI) adalah emulsi lemak yang terlarut dalam protein, 

laktosa, dan garam-garam organik yang disekresi oleh kelenjar payudara ibu dan 
merupakan nutrisi utama untuk bayi manusia (Bahiyatun, 2009). ASI merupakan 
nutrisi yang berkualitas, bisa meningkatkan kesehatan dan kecerdasan optimal, 
menjalin kasih sayang antara ibu dan anak, membuat anak potensial memiliki 
emosi yang stabil, dan perkembangan sosial yang baik (Roesli, 2000; Maryunani, 
2012). 

Pemberian ASI secara eksklusif adalah bayi hanya diberi ASI saja, tanpa 
tambahan makanan dan cairan lain, termasuk air putih (Roesli, 2000). Menurut 
WHO, ASI eksklusif diberikan selama 6 bulan pertama untuk mencapai 
pertumbuhan, perkembangan, dan kesehatan bayi yang optimal (WHO, 2001). 
Meskipun ASI merupakan makanan terbaik untuk bayi, namun kesadaran ibu-ibu 
untuk memberikan ASI eksklusif sangat kurang. Data Riset Kesehatan Dasar 
(2010) menunjukkan pemberian ASI di Indonesia saat ini sangat rendah, 
persentase bayi yang menyusu eksklusif dari nol sampai dengan lima bulan hanya 
15,3% (Depkes, 2010). Pemberian ASI eksklusif sampai bayi berusia 4-5 bulan 
dalam Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012 sebesar 
27%, lebih tinggi dibanding hasil SDKI tahun 2007 sebesar 17% (BKKBN, 2012). 
Sedangkan pemberian ASI eksklusif untuk Kota Palembang tahun 2011 sebesar 
36,94%. Cakupan ini masih jauh di bawah target pencapaian pemberian ASI 
eksklusif Indonesia yaitu 80% (Dinkes, 2011). Faktor penghambat pemberian ASI 
eksklusif adalah keyakinan dan praktek yang keliru tentang makanan bayi, 
promosi susu formula yang sangat gencar, dan masalah kesehatan ibu dan bayi 
(Afifah, 2007). Selain itu, sebanyak 75,6% adalah ibu dengan pendidikan tamat 
SD dan berstatus sebagai pekerja (Salfina, 2003 dalam Firmansyah, 2012). 

Pemberian ASI eksklusif sewaktu bayi dapat meningkatkan kecerdasan, 
terutama di bidang matematika, membaca, menulis, dan mengeja, (Oddy et al, 
2010) serta bahasa (Jacobson et al, 1999; Mortensen et al, 2002). Kecerdasan 
sendiri ditentukan oleh dua faktor, yaitu genetik dan lingkungan (Roesli, 2000). 
Faktor genetik adalah faktor yang diturunkan dan tidak dapat dimanipulasi. 
Sedangkan faktor lingkungan adalah faktor yang bisa dimanipulasi dan faktor ini 
merupakan penentu tercapainya faktor genetik yang optimal, salah satunya adalah 
nutrisi. ASI eksklusif merupakan nutrisi yang dapat menciptakan faktor 
lingkungan yang optimal untuk meningkatkan kecerdasan melalui kandungan 
nutrisinya yang penting bagi perkembangan otak, seperti laktosa, taurin,  
LCPUFA (omega 3, omega 6, terutama AA dan DHA) (Brenna, 2007; Innis, 
2007; Lawrence et al, 2011), kortisol (Minkkinen et al, 2007), growth hormone 
dan hormon-hormon lain (Yum, 2007). Selain itu, pemberian ASI meningkatkan 
interaksi dan jalinan kasih sayang ibu dan anak selama proses menyusu (Walia et 
al, 2007) yang menciptakan stimulasi optimal bagi anak yangg juga berhubungan 
dengan peningkatan kecerdasan dan perkembangan psikososialnya (Perez-
Escamilla; Woodward, 2008). 
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ASI eksklusif, selain meningkatkan kecerdasan, juga akan meningkatkan 
prestasi belajar. Kecerdasan anak merupakan faktor internal yang dikaitkan dan 
dianggap sebagai faktor penentu keberhasilan prestasi belajar. Selain itu, prestasi 
belajar juga ditentukan oleh faktor eksternal berupa kondisi lingkungan, latihan, 
dan pendekatan belajar meliputi metode dan strategi belajar yang digunakan 
(Islamuddin, 2012; Ahmadi dan Supriyono, 2013). 

Penelitian yang dilakukan oleh Gibson-Davis dan rekannya menunjukkan 
bahwa anak yang diberi ASI memiliki nilai inteligensi 6,6 poin lebih tinggi 
(Gibson-Davis et al, 2006). Penelitian Bernardo L. Horta menunjukkan hal yang 
sama bahwa ASI berkorelasi dengan nilai tes inteligensi yang lebih tinggi pada 
anak-anak dan remaja, rata-rata 3,5 poin lebih tinggi (Horta et al, 2013). 

Durasi pemberian ASI eksklusif juga memberikan pengaruh terhadap 
tingkat kecerdasan. Penelitian pada anak usia 10 tahun yang lebih dominan diberi 
ASI selama 6 bulan atau lebih pada saat bayi mempunyai nilai akademik lebih 
tinggi daripada yang diberi ASI kurang dari 6 bulan (Oddy et al, 2011). Senada 
dengan penelitian Kramer, ASI eksklusif selama 3 sampai kurang dari 6 bulan 
berkorelasi dengan inteligensi verbal 4,0 sampai 5,3 poin lebih tinggi dan 1,2 poin 
pada skala inteligensi total dibanding  ASI eksklusif kurang dari 3 bulan. ASI 
eksklusif selama 6 bulan atau lebih berkorelasi dengan peningkatan 5,2 poin lebih 
tinggi pada inteligensi verbal dan 2,1 poin pada skala inteligensi total (Kramer et 
al, 2008).

Banyak literatur, baik yang berasal dari dalam maupun luar negeri yang 
menyatakan bahwa ASI eksklusif dapat meningkatkan kecerdasan. Namun, hanya 
sedikit sekali literatur yang menyatakan korelasi antara ASI eksklusif dengan 
pencapaian kemampuan matematika dan bahasa. Dalam penelitian yang akan 
dilakukan ini, peneliti ingin mengetahui apakah ASI eksklusif ada hubungan atau 
tidak dengan prestasi belajar matematika dan bahasa karena penelitian mengenai 
hubungan ASI eksklusif dengan kemampuan matematika dan bahasa masih 
merupakan hal yang segar dan baru. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 
mengenai hubungan riwayat ASI eksklusif dengan pencapaian prestasi belajar 
siswa kelas III dan IV SD Negeri 43 Palembang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan 

masalah dari penelitian ini ialah “Apakah ada hubungan antara riwayat pemberian 
ASI eksklusif dan prestasi belajar siswa kelas III dan IV SD Negeri 43 
Palembang?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan riwayat 
pemberian ASI eksklusif dengan pencapaian prestasi belajar siswa kelas III dan 
IV SD Negeri 43 Palembang.

       1.3.2. Tujuan Khusus
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Tujuan khusus penelitian ini adalah:

1. Mengetahui riwayat pemberian ASI eksklusif pada siswa kelas III dan IV 

SDN 43 Palembang.

2. Mengetahui pencapaian prestasi belajar siswa kelas III dan IV SDN 43 

Palembang.

3. Menganalisis hubungan riwayat pemberian ASI eksklusif dengan 

pencapaian prestasi belajar siswa kelas III dan IV SDN 43 Palembang.

4. Mengetahui latar belakang pendidikan, pekerjaan dan pendapatan orang 

tua siswa kelas III dan IV SDN 43 Palembang.

1.4 Hipotesis
Ada hubungan antara riwayat pemberian ASI eksklusif dan pencapaian 

prestasi belajar siswa kelas III dan IV SD Negeri 43 Palembang.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang bisa didapat dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada masyarakat mengenai 
manfaat ASI sebagai makanan terbaik untuk perkembangan otak bayi yang 
juga berperan penting dalam prestasi belajar anak-anaknya kelak.

2. Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu mendorong peningkatan 
kesadaran masyarakat umum untuk memberikan ASI eksklusif bagi bayi-
bayi mereka. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber bacaan di perpustakaan 
untuk menambah pengetahuan mengenai ASI eksklusif dan hubungannya 
dengan prestasi belajar. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-
penelitian selanjutnya.
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